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ABSTRAK 

Film adalah aset sejarah dan budaya yang bernilai strategis yang perlu di konservasi tapi juga harus 
tetap mudah di akses dan di apresiasi oleh publik. Oleh karena itu perlu dibuat suatu sarana 
pengarsipan dan perawatan film sekaligus ruang apresiasi tetapi yang dapat mudah di akses oleh publik 
untuk mendokumentasikan dan memamerkan koleksi-koleksi yang berhubungan dengan perfilman. 
Museum film indonesia adalah museum film yang memamerkan koleksi-koleksi yang berhubungan 
dengan dunia perfilman bersekala nasional yang dirancang secara representatif baik dari segi fungsi, 
ergonomi, anthropometri serta pendekatan interaktif yang menggunakan tekhnologi informasi yang 
adaptif untuk masa depan. Penelitian ini berisi tentang perancangan sarana ruang pamer di museum 
film indonesia yang menerapkan pendekatan interaktif. Penelitian di mulai dengan identifikasi masalah 
interior di museum film indonesia, dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui observasi masalah 
dan studi literatur. Peranacangan museum ini mengutamakan aspek fungsi sebagai pendekatatan 
utama dan pendekatan interakti pada koleksi-koleksi yang berhubungan dengan sejarah 
perkembangan perfilman di indonesia. Penyusunan artefak film ditata secara tematik dengan berbasis 
sejarah perkembangan perfilman di indonesia. Luaran penelitian adalah alur cerita museum yang yang 
di buat secara kronologis untuk setiap periode tertentu dan visualisasi ruang secara 3d yang di harapkan 
dapat diapresiasi serta memberikan kemudahan bagi pengunjung dalam mengakses koleksi-koleksi 
tentang sejarah perfilman indonesia melalui pendekatan interaktif yang di dukung dengan tekhnologi 
informasi. 

Kata kunci: pendekatan interaktif, film,arsip,ruang pamer, apresiasi, adaptif,rekreasi,edukasi 

ABSTRACT 

                Film is a historical and cultural asset with strategic value that needs to be   conserved but also must be easily 
accessible and appreciated by the public. Therefore, it is necessary to create a facility for archiving and 
maintaining films as well as an appreciation space that can be easily accessed by the public to document and 
exhibit film-related collections. The Indonesian Film Museum is a film museum that exhibits collections 
related to the world of national-scale film that are designed in a representative manner in terms of function, 
ergonomics, anthropometry and an interactive approach that uses adaptive information technology for the 
future. This research is about the design of exhibition space facilities at the Indonesian film museum that 
apply an interactive approach. The research began with identifying interior problems at the Indonesian film 
museum, followed by data collection through problem observation and literature studies. The design of this 
museum prioritizes functional aspects as the main approach and interactive approach to collections related 
to the history of film development in Indonesia. The preparation of film artifacts is organized thematically 
based on the history of film development in Indonesia. The output of the research is the storyline of the 
museum which is made chronologically for each particular period and visualization of space in 3D which is 
expected to be appreciated and to provide convenience for visitors in accessing collections about Indonesian 
film history through an interactive approach supported by information technology. 

Keywords: interactive approach, films, archives, showrooms, appreciation, adaptive, recreation, 
education 



Pendekatan interaktif pada desain interior museum film indonesia di jakarta   

Desain Interior FAD Itenas Bandung  2 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Film di indonesia adalah salah satu media hiburan di kalangan masyarakat. Namun sejatinya selain sebagai 
media hiburan, film juga dapat menjadi sumber kajian yang komperhensif mengenai mengenai sejarah, 
politik, sosiologi, antropologi, filsafat, seni, sastra, budaya hingga perkembangan sains dan teknologi. 
Layaknya sebuah buku, dari film, suatu bangsa dapat belajar mengenai masa lalunya untuk mempersiapkan 
masa depanya, karenanya, diperlukan suatu sarana apresiasi dan informasi tentang perfilman yang dapat 
diakses dan dinikmati dengan mudah oleh masyarakat. 

Sinematek indonesia (SI) merupakan suatu sarana arsip konservasi dan pusat informasi terkait artefak yang 
berkaitan dengan perfilman indonesia. Sinematek Indonesia didirikan pada 20 oktober 1975 oleh Misbach 
Yusa Biran dan Asrul Sani, , sinematek Indonesia, yang menjadi lembaga pertama di Asia Tenggara dan 
menjadi satu-satunya di indonesia sebagai pusat arsip dan informasi perfilman. Nama sinematek sendiri di 
ilhami dari nama cinematheque, lalu berbagai nama digunakan untuk lembaga ini, diantaranya filmoetica, 
film archive, museum film dan sebagainya, indonesia menggunakan istilah sinematek dengan tujuan untuk 
menghilangkan kesan bahwa lembaga ini sebagai lembaga yang pasif dan hanya berurusan dengan benda-
benda kuno. Karena lembaga ini adalah suatu aktifitas kebudayaan yang aktif, maka lazimnya menjadi pusat 
arsip studi dan informasi terkait budaya sinema (www.sinematekindonesia.com 23/12/2022). 

Hingga saat ini Sinematek Indonesia masih mengemban tugas berat melestarikan film dan artefak-artefak 
terkait perfilman agar tetap dapat di nikmati oleh masyarakat. Sebagai satusatunya pusat arsip dan informasi 
di Indonesia dan pelopor di Asia Tenggara, sangat di sayangkan lembaga ini belum dapat menjalankan 
tugasnya dengan maksimal dikarenakan beberapa hal, antara lain karena keterbatasan lahan, yang 
menjadikan artefak terkait perfilman di tempatkan pada ruang yang kurang representatif. Atas dasar itulah 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas ruang pamer sinematek indonesia agar dapat 
memenuhi tugasnya sebagai pusat arsip dan informasi tentang perfilman indonesia serta memberikan 
kemudahan bagi publik dalam menikmati dan mengakses informasi tentang perfilman indonesia. 

Sehubung dengan pentingnya informasi dan artefak-artefak tentang perfilman indonesia, maka 
meningkatkan kualitas ruang pamer di sinematek indonesia harus dapat melindungi benda benda koleksi 
tersebut agar tidak rusak. Oleh karena itu area pamernya perlu dirancang dengan baik dan memenuhi standar 
sebuah museum. Museum film indonesia perlu di dirikan dan menjadi bagian tak terpisahkan dari sinematek 
indonesia. Museum ini akan memiliki peran penting untuk kemajuan bangsa di bidang perfilman dan 
sinematografi, dan dapat menjadi sarana edukasi, hiburan dan relaksasi. Penelitian ini berisikan tentang 
perencanaan dan perancangan interior museum film indonesia, terdiri dari perumusan storyline (alur cerita ) 
di museum dan implementasinya pada ruang pamer. Dalam perancanganya, museum ini akan menggunakan 
pendekatan interaktif pada interior ruang pamernya yang di dukung dengan teknologi informasi guna 
mengubah perilaku pasif pengunjung saat mengeksplorasi koleksi dan memudahkan pengunjung dalam 
mengakses informasi dengan lebih menarik. 
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2. METODOLOGI 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong (2005:6) 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena mengenai apa yang di alami oleh 
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara holistik, dan 
biasanya dilakukan dengan metode deskriptif, menggunakan analisa, mengacu pada data, dan 
memanfaatkan teori yang sudah ada. Metode ini dapat menggambarkan secara jelas permasalahan 
sesuai dengan fakta lapangan. 
 

• Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan pada Museum Film Indonesia, dilanjutkan 
dengan pengumpulan data melalui studi literatur dan melakukan observasi langsung ke Sinematek 
Indonesia di Jakarta. Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan mendata benda-
benda koleksi dan artefak lainnya yang telah dimiliki oleh Sinematek Indonesia saat ini dan 
mempelajari pengelompokan dan penempatan koleksi yang ada saat ini. Berdasarkan hasil 
pengamatan, diketahui bahwa ruang pamer di Sinematek Indonesia saat ini belum representatif dan 
sesuai dengan standar konservasi koleksi film. Ruang-ruang yang ada saat ini sangat terbatas 
sehingga menyebabkan sirkulasi serta aktifitas pengunjung museum terdistraksi. Selain itu, penataan 
koleksi pada Sinematek Indonesia masih ditata secara taksonomik, yakni menyajikan koleksi film 
dalam kelompok atau sistem klasifikasi berdasarkan kesamaan sifat dan jenis koleksi, bukan 
berdasarkan tema dan kronologis sejarah perfilman sehingga menyulitkan pengunjung untuk 
mengapresiasi perkembangan perfilman Indonesia. Dari data-data yang terkumpul lalu dianalisa 
untuk merumuskan storyline (alur cerita) baru yang lebih informatif bagi pengunjung. Rumusan 
storyline ini kemudian diterapkan kedalam interior tata pamer museum dengan menggunakan 
pendekatan interaktif agar informasi terkait koleksi perfilman dapat tersampaikan dengan maksimal. 
Luaran penelitian adalah visualisasi ruang pamer untuk beberapa topik di area pamer tetap. 

3. JENIS KOLEKSI 

Jenis koleksi yang paling banyak terdapat pada Museum Film Indonesia ini antara lain adalah poster 
film, skenario film, shooting script film, synopsis film, dokumentasi syuting film, biografi para sineas, 
dan film serta trailer film yang berformat pita seluloid, digital, vcd dan dvd. Selain itu, terdapat juga 
jenis koleksi selain berbentuk dokumen, yaitu patung tokoh film, projector, kamera, piala 
penghargaan Festival Film Indonesia (FFI), dan beberapa benda lainnya.  

Cerita dan koleksi di Museum Film Indonesia sebetulnya dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Dari 
satu buah film terdapat beberapa koleksi dan konten yang bisa digali dan dimaksimalkan lagi. 
Penempatan koleksi eksisting di Sinematek Indonesia saat ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Poster film  

Beberapa poster film di tempatkan di ruang penyimpanan, ruang digital,ruang digitalisasi 
seluloid, serta pada jalan akses ke ruang pengelola sinematek indonesia, karenanya tidak di 
tempatkan pada ruang yang di khususkan untuk memamerkan koleksi dapat menggangu sikulasi 
dan aktifitas lainya bagi pengelola maupun pengunjung. Serta belum di terapkanya panel 
infomasi mengenai cerita dari  koleksi maupun panel informasi individu sebagai informasi koleksi 
maupun koleksi lainya yang berkaitan dengan 1 buah judul film tersebut 
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Gambar 1. penempatak koleksi film  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
2. Koleksi lainya yang berhubungan dengan ffilm 

Skenario film, shooting script film, synopsis film,dokumentasi syuting film,biografi para sineas 
koleksi yang berhubungan dengan 1 buah judul film terletak pada perpustakaan sinematek 
inonesia. Yang di mana apabila koleksi tersebut tempatkan di suatu tempat seperti ruang pamer 
agar informasi koleksi dan konten dapat di akses dengan mudah dan juga informasi terkait koleksi 
dan informasi tersebut tersampaikan pada pengunjung museum. 

 

Gambar 2.  penempatak koleksi film  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
3. Roll film vcd dan dvd 

Di tempatkan di ruang arsip film yang di mana film film yang berbentuk roll film tersebut hingga 
kini mash proses dalam digitalisasi agar film film tersebut agar tetap dapat di nikmati oleh 
masyarakat indonesia ke depanya. Cuplikan pada koleksi vidieo roll film akan di tempatkan sesuai 
dengan per judul filmnya yang akan di pamerkan pada area ruang pamer sebagai uopaya 
menghilangkan rasa membosan pengunjung saat mengeksplorisasi koleksi terkati film pada 
ruang pamer.dan juga upaya memberikan apresiasi terhadap pekerja sinematek yang hingga kini 
masih mendigitalisai pada koleksi video berbentuk pita seluloid. 
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Gambar 3.  penempatak koleksi film berbentuk video 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
4. Koleksi lain yang selain berformat kertas dan juga vidio 

Untuk koleksi kamera, proyektor, patung tokoh film, dan piala penghargaan ffi di tempatkan pada 
area akses menuju ruang perawatan, ruang digitalisasi dan ruang pengelola yang di mana belum 
di terapkanya panel informasi baik dari segi informasi terkait koleksi maupun dai segi historis 
koleksi tersebut.  

 

Gambar 4.  penempatak koleksi selain koleksi yang berbentuk kertas dan vidio video 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

4. HASI DAN PEMBAHASAN  

4.1. Pengembangan cerita 

Ardianti Hardianti mengatakan, perkembangan produksi film di Indonesia ditandai dengan 
didirikannya bioskop pertama di Indonesia pada 5 desember 1900 ketika indonesia masih dijajah 
belanda. Film yang diputar pertama kali di indonesia adalah film dokumenter tentang raja dan 
ratu Belanda yang merupakan film bisu / gambar idoep yang tidak memiliki dialog. Garin Nugroho 
dan Dyna Herlina membagi perkembangan film di indonesia menjadi enam periode yaitu:  

a) Periode ke-1, tahun 1900-1930 yang disebut sebagai tahapan seni kaum urban; 
b) Periode ke-2, tahun 1930-1950 yang merupakan tahapan perkembangan film sebagai 

hiburan di  tengah depresi ekonomi dunia; 
c) Periode ke-3, tahun 1950-1970 Yang disebut sebagai ketegangan ediologi; 
d) Periode ke-4, tahun 1970-1985 yang di sebut sebagai  globalisme semu;  
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e) Periode ke-5, tahun 1985-1998 yang di sebut sebagai  periode krisis di tengah globalisasi; 
dan 

f) Periode ke-6, tahun 1998-2013 yang di tandai dengan euforia demokrasi. 

Pembagian perkembangan film Indonesia di atas yang terbagi menjadi enam periode ini 
akan dijadikan sebagai tema besar di area pamer museum. Alur cerita (storyline) dari enam 
periode tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Konsep story line 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Untuk narasi yang di angkat dan juga sebagai acuan koleksi yang akan dipamerkan pada ruang pamer 
terbagi menjadi dua klasifikasi narasi yakni: 

a) Film film yang memiliki peran penting dalam berkembanya masa kini 
b) Yang mendapatkan penghargaan pada ffi tiap tahunya  
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  Gambar 6. Storyline introduksi, periode 1,periode2,periode 3 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 

 

 



Pendekatan interaktif pada desain interior museum film indonesia di jakarta   
 

Desain Interior FAD Itenas Bandung  8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sendy hartono,detty fitriany 
 

Desain Interior FAD Itenas Bandung  9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 7. Storyline periode 4 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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  Gambar 8. Storyline periode 5 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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  Gambar 9. Storyline periode 6 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 10. Storyline masa kini 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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4.2. Penerapan panel panel  informasi  

Pada desain interior museum film sinematek indonesia ini memiliki 2 jenis panel 
informrmasi  

a) Teks dinding (introductory label ) yang memuat informasi awal informasi awal/ 
pengenalan pameran yang di selenggarakan, tema dan subtema pameran, kelompok 
koleksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 11. Teks dinding (introductory lable) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Pada ruang pamer museum film indonesia terbagi menjadi beberapa area yang berbasis 
pembagian 6 babak menjadi 6 periode pada sejarah perkembangan film indonesia. Dan 
pada tiap zona tersebut di terapkan teks dinding (introductory lable ) menggunakan 
media digital screen yang menyajikan moving text dan juga foto-foto dokumentasi yang 
akan menyala apabila motion sensor terpicu. 
 
 sesuai dengan narasi sejarah perkembangan perfilman indonesia di tiap periodenya. 
Namun pada museum film indonesia ini text dinding  (introductory lable) yang 
menggunakan media digital screen yang  memberikan sebuah informasi peristiwa pada 
tiap periodenya yang di sajikan layaknya sinopsis film / trailer film informasi yang tidak 
menyeluruh sebagai upaya menarik minat pengunjung untuk memasuki area pamer dan 
juga memberikan rasa penasaran dan keingintahuan dari lanjuttan narasi sejarah 
tersebut. 
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b) Individu lable  yang berisi nama dan keterangan singkat mengenai koleksi yang 
dipamerkan, informasi yang di sampaikan berisi keterangan yang bersifat deskriptif, dan 
informasi yang di butuhkan sesuai dengan alur cerita, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 11. Individu lable) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Setelah melewati digital screen sebagai media informasi yang memberikan informasi mengenai 
peristiwa-peristiwa yang terjadi tiap periodenya dan secara tidak langsung memberikan rasa 
penasaran dan keingin tahuan pengunjung. Pada saat memasuki area koleksi disinilah gune 
memenuhi rasa penasaran dan juga keingintahuan pengunjung melalui koleksi maupun media 
interaktif stand digital touchscreen dan juga qr code sebagai upaya media interaktif melalui mobile 
phone. Selain memberikan informasi koleksi digital stand touchscreen juga di peruntukkan untuk 
koleksi-koleksi lainya yang berhubungan dengan 1 buah judul film tersebut seperti, Skenario film, 
shooting script film, synopsis film,dokumentasi syuting film,biografi para sineas. 

4.3. Media interaktif menggunakan tekhnologi informasi 

penerapan media interaktif menggunakan tekhnologi informasi di perlakukan pada tiap area ruang 
pamer: area introduksi, periode 1, 2, 3, 4, 5, 6, hingga area masa kini menggunakan tekhnologi 
informasi ini di harapkan menjadi penunjang sistem interaktif antara pengunjung dan koleksi-koleksi 
yang di pamerkan,  

a) digital screen  

sebagai media informasi mengenai peristiwa-peristiwa apasaja yang terjadi pada sejarah 
perkembangan perfilman indonesia tiap periodenya, di sampaikan menggunakan moving 
text narasi sejarah film yang di kemas layaknya sebuah synopsis film / trailer film dan juga di 
dukung dengan dokumentasi-dokumentasi sesuai dengan narasi guna menarik minat dan 



Sendy hartono,detty fitriany 
 

Desain Interior FAD Itenas Bandung  15 

juga memberikan rasa penasarn bagi pengunjung untuk memasuki area pamer tiap 
periodenya, yang di mana fitur digital screen ini dilengkapi dengan motion sensor, digital 
screen sendiri akan menyala dengan sendirinya dan menyajikan moving text narasi sejarah di 
dukung dengan dokumentasi-dokumentasi jika motion sensor pada digital screen terpicu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 11. Digital screen introduksi, periode 1,2,3,4,5,6,masakini) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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b) standing touchscreen  

standing touchscreen media informasi yang berisikan nama dan keterangan pada koleksi dan 
juga memberikan jawaban dari rasa keingintahuan dan penasaran pengunjung dari sebuah 
narasi layaknya sinopsis / trailer film pada digital screen introductory lable. Selain digital 
touchscreen sebagai media interaktif sebagai media informasi juga menggunakan qr code 
sebagai media informasi interaktif menggunakan mobile phone.  

 

Seperti yang tertera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 12. Standing toucscreen dan qr code 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Pada media informasi digital touchscren sendiri terdapat 2 kategori sebagai penyampaian informasi 
/ konten. Sesuai dengan  narasi yang di angkat dan juga sebagai acuan koleksi yang akan dipamerkan 
pada ruang pamer terbagi menjadi dua klasifikasi narasi yakni: 

• stand digital screen media informasi yang memberi penjelasan mengenai koleksi serta koleksi 
lainya yang berhubungan dengan 1 buah judul film yang terpilih dan di pamerkan dari kategori 
narasi film film yang memiliki peran penting dalam berkembangnya perfilman indonesia hingga 
saat ini seperti yang tertera pada storyline dari kategori sejarah perkembangan perfilman 
indonesia.  
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 Gambar 13. Media informasi dari segi narasi sejarah film  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Media informasi stand digital touchscreen dalam kategori narasi sejarah perfilman indonesia yang 
memiliki peran penting dalam berkembanya perfilman indonesia saat ini selain menyajikan informasi 
mengenai koleksi yang terpilih sesuai narasi stand digital stouchscreen sendiri menyajikan koleksi 
lainya yang berhubungan dengan 1 buah judul film, koleksi poster film yang secara langsung di 
pamerkan, koleksi lainya yang berhubungan dengan 1 buah judul film yang sudah di digitalisasi dan 
di sajikan melalui stand digital touchscreen seperti, skenario film, shooting script film, synopsis film, 
dokumentasi syuting film, biografi sineas film. 

• Stand digital touchscreen yang memberikan informasi dan juga koleksi lainya yang berhubungan 
dengan 1 buah judul film dari kategori narasi sejarah ffi tiap tahunya sesuai dengan storyline dari 
kategori sejarah ffi  
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Gambar 13. Media informasi dari kategori ffi  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
pada digital touchscreen yang memberikan informasi maupun keterangan koleksi poster yang di 
pamerkan secara langsung dari narasi ffi yang mendapatkan penghargaan dalam kategori film 
terbaik, sutradara terbaik, & pemeran utama pria dan wanita terbaik, sedangkan untuk informasi dan 
koleksi lainya terkait ffi di sajikan melalui digital touchscreen yang meraih penghargaan dalam 
kategori pemeran pendukung pria dan wanita terbaik, skenario terbaik, tata sinematografi terbaik, 
penyunting terbaik, tara artistik terbaik, tata suara terbaik, tata musik terbaik, serta informasi-
informasi mengenai yang masuk nominasi peraih penghargaan di tiap kategorinya pada ffi.  

 

c) Led tv & proyektor 

Yang menayangkan cuplikan film bagi film yang di pamerkan melalui kualifikasi film dari segi 
narasi sejarah film yang memiliki peran penting dlam berkembangnya perfilman hingga kini, 
maupun dari segi film film yang di pamerkan melalui kategori peraih penghargaan film terbaik 
pada ffi,  
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Gambar 13. Led tv dari segi narasi sejarah film maupun ffi dan proyektor 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Sedangkan cuplikan yang di tayangkan melalui proyektor yakni film dokumentasi raja dan ratu 
belanda dan film darah dan doa yang menggunakan proyektor film lawas simplex  yang di mana 
proyektor tersebut di gunakan sebagai pemutaran pertama film darah dan doa. 

 

d) Table l touchscreen 

Table touchscreen sebagai media interaktif yang di peruntukkan sebagai 3d replika dari 
rumah peroduksi film pertama yang didirikan di indonesia yakni halimoen film, Rumah 
produksi film pertama didirikan dan dimiliki oleh orang pribumi perfini,Rumah produksi film 
yang didirikan dan dimiliki oleh orang pribumi persari, Serata bioskop yang di anggap 
termegah dan terbesar pada masa itu bioskop metropol, 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Touchscreen table replika 3d rumah produksi film dan bioskop 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 



Pendekatan interaktif pada desain interior museum film indonesia di jakarta   
 

Desain Interior FAD Itenas Bandung  20 

Dari hasil penelitian in idapat disimpulkan bahwa dari analisa seluruh koleksi dan storyline 
(alur cerita) di  Museum Film Indonesia, dapat diketahui rekam jejak perkembangan 
sinematografi Indonesia yang lebih interaktif. Penggunaan gaya desain postmodern pada 
area pamer dapat memperkuat citra interior Museum Film Indonesia dengan lebih baik dan 
secara langsung dapat merepresentasikan perkembangan sinema Indonesia kepada 
masyarakat. 

 

6. SARAN 

Saran-saran untuk penelitian selanjutnya adalah bagaimana membuat infografis dan alat 
peraga yang sesuai dengan tema-tema cerita di Museum Film Indonesia agar lebih menarik 
dan edukatif 
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